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PENGANTAR 
 

 

Bersama ini kami sampaikan laporan Evaluasi Penerimaan PNBP BLU Universitas 

Mulawarman Periode Juli 2017. Laporan ini dimaksudkan untuk memberikan bahan 

pengambilan kebijakan penganggaran Unmul pada masa akan datang.   

Target dan Pagu yang dijadikan acuan pada laporan ini adalah Target dan Pagu hasil 

Revisi Pertama dengan total Pagu Rp.200,5 Milyar. 

Pada Laporan ini juga dijelaskan situasi penerimaan PNBP Non Tuition, khususnya 

yang berasal dari unit-unit usaha non kerjasama. Dengan data ini diharapkan pen-

erimaan BLU Unmul dari non tuition dapat ditingkatkan lebih signifikan 

Semoga informasi ini dapat memberikan manfaat kepada kita semua, dalam 

mengembangkan Universitas Mulawarman menjadi Center of Excellence for Tropi-

cal Studies. 

 

 

Samarinda, 1 Oktober  2017 

Wakil Rektor 

Bidang Perencanaan, Kerjasama & Humas  

 

 

 

Dr. Bohari Yusuf, M.Si  



Dalam upaya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengel-
olaan penganggaran di Universitas Mulawarman, dipandang perlu untuk 
menerbitkan laporan evaluasi penerimaan PNBP secara periodik, sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Beberapa landasan hukum yang menjadi ac-
uan dalam pengelolaan keuangan, khususnya penganggaran di Universitas 
Mulawarman adalah : 

1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengel-
olaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

3. Undang-Undang Nomor 01 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara  

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Thun 2012 tentang 
Perumahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Badan layanan Umum 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 08 Tahun 2006 ten-
tang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 65 Tahun 2005 ten-
tang Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal 
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8. Peraturan menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 143/PMK.02/2015 
Tentang Petunjuk Penyusunan dan Penelaahan Rencana Kerja dan Anggaran 
Kementerian Negara/Lembaga dan Pengesahan Datar Isian Pelaksanaan Ang-
garan.   

9. Peraturan menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 92/PMK.05/2011 ten-
tang Rencana Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan 
Umum 

10. Peraturan menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 197/PMK.05/2008 : 
Tata cara Revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran untuk Satuan Kerja Badan 
Layanan Umum Tahun Anggaran 2008 

11. Peraturan menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 73/PMK.05/2007 ten-
tang Perubahan atas Permenkeu No.10/PMK.02/2006 tentang Pedoman 
Penetapan Renumerasi bagi Pejabat Pengelola, Dewan Pengawas dan Pegawai 
Badan Layanan Umum 

12. Peraturan menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 66/PMK.02/2006 ten-
tang Tata Cara Penyusunan, Pengajuan, Penetapan, dan Perubahan Rencana 
Bisnis dan Anggaran serta Dokumen Pelaksanaan Anggaran Badan Layana 
Umum 

13. Permendikbud no. 77 Tahun 2012: Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Keu-
angan PTN yang Menerapkan Pengeloaan Keuangan Badan Layanan Umum 

14. Peraturan menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 36 Tahun 
2016 Tentang Pemantauan dan Evaluasi Program dan Anggaran secara El-
ektronik di lingkungan kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi  

15. Peraturan menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 106/PMK.02/2016 
Tentang Standar Biaya keluaran Tahun Anggaran  2017  

16. Perdirjen Perbendaharaan Kementerian Keuangan No. PER-30/PB/2011 ten-
tang Mekanisme Pengesahan Pendapatan dan Belanja Satuan Kerja Badan 
Layanan Umum 

17. Peraturan Rektor Universitas Mulawarman Nomor tentang Pedoman Pengang-
garan Universitas Mulawarman 



Sumber Anggaran Universitas Mulawarman dapat berasal dari : 

A. PNBP Tuition 

1. UKT Mahasiswa 

2. Pendanaan lainnya yang berasal dari mahasiswa atua calon maha-
siswa seperti biaya-biaya KKN, pendaftaran mahasiswa baru, ba-
hasa, dan lain-lain 

 

B.   PNBP Non Tuition 

1. Hasil Kerjasama dengan Pihak Ketiga (Mitra)  

2. Hasil Unit-Unit Usaha (Badan Pengelola Usaha) 

3. Pemanfaatan Aset (KSO & KSM) 

 

C.   Rupiah Murni (APBN) 

1. BOPTN 

2. Pendanaan Sarana dan Prasarana (Sarpras) 

3. Rupiah Murni Lainnya (Operasional, Gaji, Tunjangan, dana pen-
damping Loan, dll) 

 

D.   Hibah 

1. Pemerintah (Pusat dan Daerah) 

2. Swasta 

3. Masyarakat 

 

E.   Loan (Pinjaman) 

1. Dalam Negeri 

2. Luar Negeri 

3. Skema PPP (Public Private Partnership) 
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Target penerimaan PNBP ditetapkan berdasarkan hasil Revisi Pertama yang diputuskan 
pada Rapat Koordinasi Penganggaran, dengan data sebagai berikut :    

Target dan Pagu  

 Selanjutnya Penerimaan tersebut direncanakan akan didistribusikan untuk kegiatan 

Tabel 1 : Target Penerimaan PNBP Universitas Mulawarman Tahun 2017 

Distribusi Pagu  



Distribusi Pagu lebih detail berdasarkan unit/fakultas dan penggunaannya, dapat dilihat 
pada Tabel 2 : 

Tabel 2 : Distribusi Pagu PNBP Universitas Mulawarman Tahun 2017 

*) Pagu Rektorat dan operasional universitas diperuntukkan untuk pendanaan kegiatan 

pada unit/unit tertentu dengan kegiatan tertentu seperti operasional rutin, penelitian, 

kegiatan-kegiatan pada Lembaga, UPT dan unit-unit di bawah rektorat. Secra rinci 

penggunaan pagu tersebut  dapat dilihat pada table 3. 
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5ƛǎǘǊƛōǳǎƛ tŀƎǳ ¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ нлмт 

Tabel berikut menunjukan distribusi penggunaan Pagu Rektorat dan Operasional Universi-

tas Tahun 2017 berdasarkan Pagu Awal yang ditetapkan. Pagu ini berasal dari pendapatan 

non tuition Rektorat, pendapatan UPT Bahasa dan sharing dari pendapatan fakultas yang 

ditetapkan berdasarkan peraturan Rektor Nomor 3 Tahun 2017. DIstribusinya secara garis 

besar dibagi menjadi Pagu Rektorat, Pagu Operasional Universitas dan Pagu Lembaga/

UPT/SPI/BPU/IDB Project 



tŜǊǳōŀƘŀƴ tŀƎǳ ōŜǊŘŀǎŀǊƪŀƴ wŜǾƛǎƛ LΣ L± Řŀƴ ±L 

Seiring perjalanan waktu hing-

ga Triwulan ke-3, terjadi peru-

bahan Pagu sebanyak 6 kali. 

Dan untuk PNBP mengalami 

perubahan pada Revisi Per-

tama, Revisi Keempat dan Re-

visi Keenam. 

Penambahan Pagu pada Revisi 

ke empat, sangat dipengaruhi 

oleh penambahan saldo awal 

sebesar Rp.35 Milyar ditambah 

dengan penambahan Pagu 

Kerjasama (tuition).  

Penambahan Pagu pada Revisi 

keenam, dipengaruhi oleh 

penambahan Pagu Tuition se-

bagai konsekwensi dari adanya 

beberapa fakultas yang cata-

tan penerimaannya melebihi 

target yang dicanangkan. 

Tren peningkatan Pagu PNBP 

Tuition diiringi dengan tren 

peningkatan Pagu Non Tuition. 

Untuk PNBP Tuition, peru-

bahan paling signifikan terjadi 

pada Pagu Tuition Fakultas. 

Hal ini disebabkan adanya be-

berapa fakultas yang mengala-

mi surplus penerimaan. 

Pagu Remunerasi tidak men-

galami perubahan sementara 

Pagu Universitas pada Revisi VI 

mengalami penurunan 

dibandingkan denga Pagu pa-

da Revisi IV. Terjadi pergeseran 

Pagu dari Universitas ke 

Fakultas yang disebabkan 

pemberian rewards untuk 

jurnal terindeks dan adanya 

satu program studi yang 

mendapat reward akreditasi A  
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tŜǊǳōŀƘŀƴ tŀƎǳ ōŜǊŘŀǎŀǊƪŀƴ wŜǾƛǎƛ LΣ L± Řŀƴ 

Tidak terjadi perubahan komposisi 

yang cukup nyata akibat adanya 

penambahan pagu pada Revisi I 

hingga Revisi VI, khususnya untuk 

pagu tuition. Akan tetapi untuk pa-

gu non tuition terjadi perubahan 

signifikan dengan peningkatan 

yang sangat nyata pada Pagu Lem-

baga, UPT dan ULS. Pada akhirnya 

dalam revisi keenam, pagu kerjasa-

ma universitas sudah hilang dan 

digeser ke fakultas atau lembaga/

UPT/ULS, karena aktifitas kerjasa-

ma semua dilakukan di fakultas 

atau unit. 

Semua fakultas mengalami pening-

katan pagu tuition dalam 3 triwulan 

ini, dengan variasi penigkatan yang 

berbeda. Faktor utama yang me-

nyebabkan peningkatan ini adalah 

adanya revisi penambahan saldo 

awal dan adanya penambahan pa-

gu tuition oleh fakultas yang 

mempunyai surplus penerimaan 

Pelaksanaan pagu anggaran ini 

sangat ditentukan oleh pencapaian 

target penerimaan dari masing-

masing fakultas/unit. 



Hal yang perlu mendapatkan perhatian serius adalah pagu non tuition atau pagu kerjasama, 

dimana masih terdapat beberapa beberapa fakultas dan pascasarjana yang tidak memiliki tar-

get kerjasama. Hanya ada 5 fakultas yang memiliki pagu kerjasama sama atau lebih dari Rp. 1 

Milyar, yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas Pertanian (Faperta), 

Fakultas Kehutanan (Fahutan), Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (Fisip) dan Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan (FPIK). Sementara 5 lainnya yaitu Pascasarjana, Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, Fakultas Farmasi, Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi serta Fakultas 

Ilmu Budaya, belum memiliki rencana kerjasama atau paling tidak yang menghasilkan pen-

erimaan bagi BLU Unmul. 

Animo fakultas melakukan kerjasama agak kurang menggembirakan oleh karena factor-factor 

administrasi pelaporan serta standar pembiayaan yang harus mengacu pada SBU dan SBM.  
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Data dan Evaluasi  

Penerimaan Unmul  

Periode Triwulan III  

Tahun 2017  
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Hingga Triwulan ke-3 bulan September 

tahun 2017, Penerimaan PNBP Unmul 

telah mencapai Rp. 186.975.967.307,- 

dimana jika dibandingkan dengan peri-

ode yang sama tahun 2016 yang hanya 

mencapai Rp. 172.485.273.184,-, atau 

terjadi peningkatan sebesar  8.4%.  Hal 

ini terlihat cukup positif, meskipun pen-

ingkatannya tidak terlalu signifikan.  

Penerimaan ini adalah penerimaan to-

tal termasuk tuition dan non tuition. 

 

Jika dibandingkan dengan target pen-

erimaan bulan September 2017 yang 

diprediksi akan mencapai sebesar Rp. 

178.445.000.000, - , maka capaian 

yang diperoleh berada 4,8% di atas tar-

get tersebut. 

 

Apabila dibandingkan dengan target 

PNBP tahun 2017 yang ditetapkan 

sebesar Rp. 200.500.000.000,- maka 

penerimaan PNBP BLU Unmul untuk 

bulan September 2017 telah mencapai 

persentase  93%. 

 

Dilihat dari tren ini, maka diyakini bah-

wa target penerimaan secara kese-

luruhan akan dapat dicapai dan 

bahkan akan melebihi target pada bu-

lan Desember tahun 2017. 

 

Hal yang selanjutnya perlu mendapat-

kan perhatian adalah perbandingan 

penerimaan PNBP Tuition dan Non Tui-

tion dibandingkan dengan target mas-

ing-masing.   

     

Penerimaan  
Per 30 September Tahun 2017  
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Berdasarkan waktu, 

maka penerimaan 

pada Triwulan II jauh 

lebih kecil disband-

ing penerimaan pada 

Triwulan I dan 

Triwulan III, Hal ini 

terkait dengan masa 

pembayaran UKT 

mahasiswa, 

sekaligus menkonfir-

masi bahwa pen-

erimaan PNBP BLU 

Unmul masih sangat 

tergantung pada UKT 

mahasiswa. Puncak 

tertinggi penerimaan 

diperoleh pada bulan 

Januari dan Juli. Tren 

seperti ini berlang-

sung terus setiap ta-

hun.  

 

Berdasarkan data 

tersebut, maka di-

perlukan upaya-upaya khusus untuk mencari sumber-sumber penerimaan lain selain 

UKT mahasiswa, sehingga BLU Unmul benar-benar dapat memperoleh penerimaan 

non tuition dengan porsi yang seimbang dengan penerimaan tuition. Sumber-sumber 

tersebut diharapkan dapat berasal dari pemanfaatan unit-unit usaha baik akademik 

maupun non akademik. Optimalisasi peran Badan Pengelola Usaha menjadi hal yang 

sangat penting dan perlu dilakukan. Potensi sumberdaya manusia dan asset yang di-

miliki BLU Unmul sangat memungkinkan untuk menggali sumber pendapatan lainnya 

diluar UKT mahasiswa. 

 

Dibandingkan dengan periode tahun 2016, maka penerimaan semua fakultas pada 

bulan September 2017 berada di atas penerimaan September 2016. Rektorat adalah 

satu-satunya unit yang penerimaannya di bawah tahun 2016, hal ini disebabkan kare-

na beberapa penerimaan rutin seperti wisuda dan SMMPTN mengalami penurunan sig-

nifikan seiring dengan masuknya biaya wisuda dalam komponen UKT.  

Dan jika dibandingkan dengan target penerimaan bulan September 2017, terdapat  5 

fakultas yang masih belum mencapai target yaitu FEB (-20.4%), Fisip (-11.3%), Fahutan 

(-7.8%),  FKIP (2,7%) dan FF (29.8%). 
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